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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Good Corporate Governance terhadap 
agresivitas pajak dimediasi oleh earnings management. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di IICG periode 
2011-2015. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 
sampel sebanyak 8 perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dan teknik 
analisis yang digunakan adalah Struktur Equation Model dengan alat uji Software SmartPLS. 
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh negatif 
signifikan terhadap agresivitas pajak, Good Corporate Governance berpengaruh positif signifikan 
terhadap earnings management, dan earnings management berpengaruh negatif signifikan 
terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian juga menemukan bahwa earnings management 
memediasi secara parsial pengaruh Good Corporate Governance terhadap agresivitas pajak. 
 




This study was to determine the effect of Good Corporate Governance on tax 
aggressiveness mediated by earnings management. The research method used is quantitative 
research method. The population in this study are the companies registered at IICG in 2011-2015. 
The sampling technique used is purposive sampling with the total sample of 8 companies. The data 
used is secondary data and the technique used is Structural Equation Model with software 
SmartPLS. The results showed that Good Corporate Governance negative significant on tax 
aggressiveness, Good Corporate Governance postif significant on earnings management and the 
earnings management negative significant on tax aggressiveness. In addtion, earnings 
management partial mediated the effect of Good Corporate Governance on tax aggressiveness.  
 


























1.1 Latar Belakang 
Bagi Perusahaan besar diseluruh Dunia khususnya Negara Indonesia, tindakan pajak 
agresif dijadikan suatu alat untuk memperkecil beban pajak dan memperbesar keuntungan, 
karena bagi perusahaan pajak merupakan tambahan beban yang dapat menurunkan 
keuntungan sedangkan bagi Negara, pajak merupakan bagian pundi-pundi pendapatan 
Negara. Oleh karena itu, Pemerintah menginginkan laba yang tinggi agar pajak yang dibayar 
juga tinggi. Adanya perbedaan kepentingan tersebut yang mengakibatkan wajib pajak 
mengambil tindakan pajak agresif yaitu dengan memanfaatkan kelonggaran hukum baik 
secara legal maupun ilegal (Fahriani dan Maswar,  2016). 
Salah satu langkah yang dapat diambil pemerintah ialah memerangi tindakan pajak 
agresif dengan menerapkan prinsip GCG secara benar. Meskipun saat ini praktik GCG sudah 
diterapkan dikalangan perusahan-perusahan yang beroperasi di Negara Indonesia, belum 
dapat dipastikan pihak perusahaan untuk benar-benar menerapkan praktek GCG yang 
sebenarnya. Artinya, masih banyak perusahaan yang dikatakan memiliki tata kelola yang 
baik (GCG) bahkan sudah melalui beberapa tahap kriteria penilaian yang dilakukan oleh 
pihak IICG (Intitute Indonesian Corporate Governance) tidak menyurutkan langkah 
perusahaan untuk tidak agresif terhadap penghindaran pajak. Responsi Bank Indonesia 
(www.responsibank.id) menemukan PT Bank OCBC Tbk dan PT Bank Danamon Tbk 
memanfaatkan kawasan tax haven dalam melakukan penghindaran pajak dengan menghemat 
pajak hingga 8% (Detik, 2014). Tindakan pajak agresif yang  dilakukan perusahaan 
merupakan salah satu faktor yang mendorong perusahaan menerapkan praktik earning 
management. 
Penelitian mengenai GCG, earning management, dan agresivitas pajak banyak 
dilakukan. Namun, hasil penelitian yang didapat tidak konsisten. Terkait variabel GCG, 
penelitian Fahriani dan Maswar (2016), Fadli (2016) yang membahas tentang pengaruh GCG 
terhadap tindakan pajak agresif membuktikan bahwa GCG berpengaruh signifikan terhadap 
tindakan pajak agresif. Berbeda dengan penelitian Hanum dan Zulaikha (2013) yang 
menggunakan sampel pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2009-2011 
menunjukkan bahwa karakteristik CG tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini 
dikarenakan penerapan GCG  hanya sekedar  dorongan regulasi. 
Muhardi (2009) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh GCG terhadap earning 
management membuktikan bahwa GCG berpengaruh signifikan terhadap earning 
management, sedangkan Agustia (2013) meneliti variabel GCG terhadap earning 
management dengan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2012 
menemukan hasil bahwa GCG tidak berpengaruh terhadap praktik earning management. Hal 
tersebut dikarenakan ketidak mampuan komite audit dan proporsi dewan komisaris di dalam 
perusahaan untuk membatasi prakti manajemen laba. 
Terkait variabel penelitian mengenai pengaruh earning management terhadap 
agresivitas pajak, pada penelitian Arief at al (2016) dengan sampel pada perusahaan batu 
bara yang terdaftar di BEI periode 2011-2014, Mongi (2016) menggunakan sampel 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-14 membuktikan bahwa 
manajemen laba (earning management) berpengaruh signifikan terhadap tindakan pajak 
agresif. sedangkan penelitian Putri (2014) dengan menggunakan sampel perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2008-2011 menunjukkan manajemen laba (earning 
management) tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut terjadi karena 
adanya perbedaan ketentuan terkait pengakuan pendapatan antara laba akuntansi dan laba 
fiscal.  
     Adanya ketidak konsistenan hasil yang didapat pada penelitian terdahulu, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK DIMEDIASI OLEH 








1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah good corporate governance berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 
2. Apakah good corporate governance ber pengaruh terhadap agresivitas pajak melalui 
earning management sebagai mediasi? 
 
1.1 Ruang Lingkup Penelitian 
     Untuk mempermudah penulis agar lebih terarah dan berjalan dengan baik, maka penulis 
membatasi ruang lingkup penelitian. Dalam penelitian ini proksi good corporate governance 
adalah indeks skor CGPI, agresivitas pajak diproksi oleh effective tax rate (ETR), dan earning 
management menggunakan proksi discretionary accruals ( DA). Batas subyek dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di IICG berturut-turut selama periode 2011-
2015. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menguji pengaruh good corporate governance terhadap agresivitas. 
2. Untuk menguji pengaruh good corporate governance terhadap agresivitas pajak dengan 
earning management sebagai mediasi. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Teori Keagenan 
Menurut Jensen dan Meckling (1976, h.308) teori keagenan  merupakan kumpulan 
kontrak antara pemilik sumber daya ekonomis (prinsipal) dan manajer sebagai pengurus 
sumber daya tersebut. Sedangkan menurut Arifin (2005, ha.7) menyebutkan bahwa manajer 
sebagai agen akan menjalankan perusahaan atas nama prinsipal. jika agen dan prisipal 
memiliki tujuan yang sejalan untuk meoptimalkan nilai perusahaan, maka dapat dipastikan 
agen akan bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal (Hamdani, 2016). 
 
2.2  Corporate Governance 
Cadburry Committee (1992) berpendapat corporate governance sebagai prinsip yang 
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan 
serta kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggungjawaban kepada shareholder 
khususnya, dan stakeholder pada umumnya.  
 
2.3  Good Gorporate Governance 
     Menurut laporan CGPI (2015) GCG merupakan struktur, sistem, dan proses yang 
digunakan oleh dewan komisaris dan dewan direksi guna memberikan nilai tambah 
perusahaan yang berkesinambungan dalam jangka panjang . 
 
2.4  Pajak 
Definisi pajak berdasarkan undang-undang nomor 16 tahun 2009 tentang perubahan 
keempat atas undang-undang nomor 6 tahun 1983 tentang ketentuan umum dan tata cara 
perpajakan (KUP) pasal 1 ayat 1 adalah (www.pajak.go.id): Pajak merupakan kontribusi wajib 
kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 
 
2.5 Agresivitas Pajak 
Menurut Frank, Lego dan Lynch (2009) dalam tulisannya mendefinisikan agresivitas 
pajak sebagai tindakan yang menciptakan rekayasa beban pajak atau pajak yang dibayar 
dengan cara mengurangi laba fiskal melalui perencanaan pajak baik menggunakan cara legal 
(tax avoidance) atau dengan cara ilegal (tax evasion). Tindakan ini memberikan keuntungan 










2.6 Earning Management 
Belkaoui (2007, hal. 201) mendefinisikan earning management secara operasional 
sebagai potensi penggunaan manajemen akrual untuk memperoleh keuntungan pribadi. 
Sedangkan Scott (2009, ha.403) mendefiniskan earning management sebagai tindakan 
seorang manajer dalam memilih kebijakan akuntansi atau tindakan yang dapat mempengaruhi 




2.5 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 













Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian ini 
adalah : 
Ha1:  Good Corporate Governance berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas 
pajak.. 
Ha2:     Good Corporate Governance berpengaruh positif signifikan terhadap earnings 
management. 
Ha3:   Earnings management berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak. 
Ha4:  Earnings management memediasi hubungan Good Corporate Governance terhadap 
agresivitas pajak 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Jenis Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, karena peneliti ingin menjelaskan hubungan 
antara GCG (good corporate governance) terhadap agresivitas pajak dimediasi oleh earning 
management pada perusahaan yang terdaftar di IICG. Data kuantitatif yang digunakan berupa 
data laporan keuangan dari Bursa Efek Indonesia dan model matematika. Peneliti 
menggunakan Smart PLS. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Penelitian ini menggunakan populasi pada perusahaan yang terdaftar di Institute 
Indonesian Corporate Governance (IICG) Periode 2011-2015, dan jumlah total populasi yang 
didapat adalah 65 perusahaan. Dalam penelitian ini tipe sampling yang digunakan yaitu 
Purposive sampling dan dengan menggunakan teknik pengambilan sampel non random 
sampling. yaitu pengambilan sampel dengan melakukan pertimbangan-pertimbangan sampel 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
 
3.3 Jenis Data 
     Jenis data berdasarkan cara memperolehnya dibagi menjadi dua, yakni (Bungin, 
2005, ha.132): 
1. Data Primer merupakan data langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi 
penelitian atau objek penelitian. 
2. Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder 
dari data yang kita butuhkan. 
 











             Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder, berupa laporan berdasarkan  indeks skor 
CGPI dan laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-
2015. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunkan teknik dokumentasi. Metode ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data yang bersumber dari laporan hasil pemeringkatan CGPI dan laporan 
keuangan di Bursa Efek Indonesia berturut-turut selama periode 2011-2015. 
 
3.5 Definisi Operasional Variabel 
a. CGPI merupakan program riset dan pemeringkat penerapan gcg yang bertujuan untuk 
mendorong terciptanya dunia usaha yang beretika dan bermatabat (CGPI, 2015). Indikator 
yang digunkan berupa indek skor CGPI. 
b. Earning management merupakan pemilihan metode akuntansi yang mengakibatkan 
meningkatkan,merata dan menurunkan pelaporan laba (Scott, 2009). Indikator yang 





c. Agresivitas pajak merupakan transaksi yang bertujuan menurunkan kewajiban pajak 
perusahaan (Balakrishnan, Blouin dan Guay, 2011). Indikator yang digunakan adalah 
effective tax rate (ETR) dengan rumus (Lanis at al, 2011): 
ETR = 
Beban  pajak
Laba  sebelum  pajak
 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Partial Least 
Square (PLS) dengan program Smart PLS 3.0. Menurut Ghozali (2011, ha.18) Partial Least 
Square merupakan factor indeterminacy metode analisis yang robust karena tidak 
mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu dan dapat dilakukan dengan 
jumlah sampel kecil. Pengujian dengan menggunakan metode PLS pada dasarnya terdiri atas 2 
macam pengujian, yaitu model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). 
 
1. Uji Outer Model  
Convergent validity mengukur besarnya korelasi antara konstrak dengan variabel 
laten. Dalam evaluasi convergent validity dari pemeriksaan individual item reliability, 
dapat dilihat dari nilai standardized loading factor. Nilai loading factor di atas 0.7 dapat 
dikatakan ideal, artinya bahwa indikator tersebut dikatakan valid sebagai indikator yang 
mengukur konstrak. Meskipun demikian nilai loading factor di atas 0.5 dapat diterima.  
Discriminant Validity dari model reflektif dievaluasi melalui cross loading, kemudian 
membandingkan nilai AVE dengan kuadrat nilai korelasi antarkonstrak atau 
membandingkan akar AVE dengan korelasi antarkonstrak. Bila korelasi antara indikator 
dengan konstraknya lebih tinggi dari korelasi dengan konstrak blok lainnya, hal ini 
menunjukkan konstrak tersebut memprediksi ukuran pada blok mereka dengan lebih baik 
dari blok lainnya. 
2. Uji Inner Model  
Inner Model menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada teori 
substantif. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square, Q-square dan 
Good of fit (GOF). untuk konstruk dependen, dan uji t serta signifikansi dari koefesien 
parameter jalur struktural.  
3. Uji Path Analysis  
Untuk mengetahui apakah suatu variabel dapat disebut sebagai variabel intervening 
maka perlu dilakukan uji path analysis. Mediasi terjadi jika variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen secara tidak langsung melalui paling tidak satu variabel 
intervening. Hipotesis mediasional pada penelitian ini akan diuji dengan metode causal 







4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Pembahasan  
4.1.1 Menilai Outer Model  
Menilai outer model adalah untuk menspesifikasi hubungan antar variabel laten 
dengan indikator-indikatornya. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dianalisis 






Gambar 4.1 Model Hasil Penelitian 
 
Dari gambar tersebut terlihat bahwa masing-masing nilai indikator loading factor 
berada di atas 0,70. Maka, tidak ada permasalahan convergent validity pada model yang 
diuji. 
 
Tabel 4.1 Hasil Uji Discriminant Validity 
 X1 Y1 Y2 
X1 1.000   
Y1 0.290 1000  
Y2 -0.384 -0.297 1000 
Sumber: Data diolah, 2017. 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai  𝐴𝑉𝐸2 (1,000) lebih besar dari korelasi 
masing-masing konstruk. Dari hasil analisa tampak bahwa tidak terdapat permasalahan 
discriminant validity. 
 
Tabel 4.2 Hasil Uji Composite Reliability 
 Original Sample Sample Mean Standar Deviation 
X1 1.000 1.000 0.000 
Y1 1.000 1.000 0.000 
Y2 1.000 1.000 0.000 
Sumber: Data diolah, 2017 
 
Tabel 4.3 Hasil Uji Cronbach’s Alpha 
 Original Sample Sample Mean 
X1 1.000 1.000 
Y1 1.000 1.000 
Y2 1.000 1.000 
Sumber: Data diolah, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki Composite Reliability 
di atas 0,70. Selain itu, keseluruhan hasil uji Cronbach’s Alpha berada di atas 0,60. Oleh 
karena itu tidak ditemukan permasalahan unidimensionalitas pada model yang dibentuk 





4.1.2 Menilai Inner Model  
1. R-Square. 
Tabel 4.4 Nilai R-Square 
Kontruk Nilai R-Square 
Y1 0.084 
Y2 0.185 
Sumber: Data diolah, 2017 
 
 
     Tabel 4.4 menunjukkan bahwa kemampuan variabel dalam menjelaskan variabel 
Y1 adalah 8,4%. Sedangkan kemampuan variabel X terhadap variabel Y2 adalah 
18,5%. 
 
2. Q2 (Prediction Relevance) 
 Q2=1-1(1-𝑅2 ) (1-𝑅2) 
   =  1-(1-0.084) (1-0.185) 
  =0.25 
     Berdasarkan perhitungan nilai Q2 (prediction relevance) diperoleh sebesar 0.25 > 
0 maka dapat dikategorikan tingkat kecocokan model dengan data adalah relevance 
(Ghozali, 2008). 
 
3. GoF (Goodness Of Fit) 
 GoF =  𝐴𝑉𝐸𝑥𝑅2 
=  1.000 𝑥 0.269 
=  1 𝑥 0.1345 
=  0.134 
= 0.36 
     Berdasarkan perhitungan nilai GoF (goodness of fit) diperoleh sebesar 0.36 = 0.36 
maka dapat dikategorikan tingkat kecocokan model secara keseluruhan adalah besar 
(Tanenhaus, 2004 dalam Purnami, 2013). 
      Berikut adalah perhitungan uji hipotesis dari data yang diperoleh dengan 
menggunakan PLS : 
Tabel 4.5 Hasil Output Path Coeffisients 
 Original 
Sample 
Sample Mean T-Statistic P-Value 
X->Y1 0.290 0.350 2.245 0.030 
X->Y2 -0.325 -0.348 2.094 0.043 
Y1->Y2 -0.202 -0.228 2.876 0.006 
Sumber : Data yang diolah, 2017  
 
     Dari data yang diolah didapatkan bahwa GCG (X) memiliki nilai original sample 
sebesar -0.325 yang menunjukkan bahwa hubungan antara GCG dan agresivitas pajak 
bernilai negatif sedangkan Pengaruh GCG terhadap agresivitas pajak terlihat dari T 
statistik > T tabel (2.094 > 1.687) dan signifikan yang terlihat dari nilai p-value 0.04 < 
0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertamaga (H1) yang menyatakan 
bahwa GCG berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak  didukung oleh 
data yang ada. 
 
     Berikutnya, hasil perhitungan statistik menunjukkan GCG (X) memiliki original 
sample sebesar 0.290 yang mencerminkan bahwa hubungan antara GCG terhadap 
earnings management (Y1) bernilai positif. Pengaruh GCG terhadap earnings 
management  terlihat dari T statistik > T tabel (2.245 > 1.687) dan signifikan yang 
terlihat dari nilai p-value 0.03 < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis tiga 
(H2) yang menyatakan bahwa GCG berpengaruh positif signifikan terhadap earnings 





     Selanjutnya hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa earnings management 
(Y2)  memiliki nilai original sample sebesar -0.202 yang menunjukkan bahwa 
hubungan antara earnings management terhadap agresivitas pajak (Y2) bernilai negatif 
sedangkan Pengaruh earnings management  terhadap agresivitas pajak terlihat dari T 
statistik > T tabel (2.876 > 1.687) dan signifikan yang terlihat dari nilai p-value 0.006 
< 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa 
earnings management berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak  





4.1.3 Uji Path Analysis dengan Causal Step  
     Hasil pengujian mediasi earnings management dengan metode causal step 
menunjukkann bahwa pengaruh GCG terhadap agresivitas pajak berpengaruh negatif 
signifikan dengan t hitung 2.094 > t tabel 1.687 dan hubungan GCG terhadap earnings 
management berpengaruh positif signifikan pada t hitung 2.245 > 1.687. Sedangkan, 
hubungan earnings management  terhadap agresivitas pajak berpengaruh negatif 
signifikan terlihat dari t hitung 2.876 < t tabel 1.687. Berdasarkan ketiga hubungan 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa earnings management memediasi secara parsial 
(partial mediation) hubungan GCG terhadap agresivitas pajak sehingga hipotesis empat 
(H4) diterima. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
     Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah penulis lakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian secara parsial dari hasil uji t menemukan bahwa GCG berpengaruh negatif 
signifikan terhadap agresivitas pajak. 
2. Hasil pengujian secara parsial dari hasil uji t menemukan bahwa GCG berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap earnings management  
3. Hasil pengujian secara parsial dari hasil uji t menemukan bahwa earning management 
berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak. 
4. Hasil pengujian path analisys melalui metode causal steps menemukan bahwa earnings 
management memediasi hubungan GCG terhadap agresivitas pajak secara partial dengan 
nilai effect size sebesar 4,4%. 
  
5.2 Saran 
     Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan, maka saran yang dapat diberikan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Dirjen Pajak, sebaiknya Dirjen pajak dapat mengetahui atau menangkap sinyal-sinyal 
adanya tindakan earning manajement yang berdampak pada besar kecilnya beban pajak 
yang harus dibayar perusahaan dan lebih memperketat pengawasan serta melakukan 
pemeriksaan fiscal terhadap perusahan-perusahan yang diduga melakukan tindakan 
earning management . 
2.  Bagi emiten, sebaiknya perusahaan yang telah menerapakan prinsip GCG terus 
mempertahankan penerapan Good Corporate Governance secara berkelanjutan, Dan bagi 
perusahaan yang belum menerapkan GCG secara benar, perlunya kesadaran penuh bagi 
perusahaan akan pentingnya penerapan Good Corporate Governance (GCG) secara benar 
guna menciptakan laporan keuangan yang berkualitas. 
3. Bagi investor, Sebaiknya investor dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang 
menyebabkan perubahan saham yang beredar dan peningkatan laba yang terjadi dalam 
perusahaan. Jika terjadi perbedaan yang signifikan antara pergerakan saham dengan laba 
yang diungkapkan dalam laporan keuangan maka hal ini dapat dijadikan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi. 
4. Bagi peneliti selanjutnya dengan menggunakan topik serupa sebaiknya melakukan 
pengembangan model dan menggunakan objek yang lebih luas. Dapat mencoba 
menggunakan proksi lainnya atau variabel lain seperti ukuran perusahaan, kepemilikan 
keluarga, transfer pricing, tunelling incentive, mekanisme bonus, CSR, enviromental 
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disclosure, kualitas laporan keuangan, tingkat pengungkapan internet financial reporting 
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